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1,2 Pendidikan Guru dalam pembelajaran PKN terletak pada kemampuannya
Sekolah Dasar, Universitas menumbuhkan kesadaran kritis dan internalisasi nilai, sehingga
PGRI secara efektif meningkatkan sikap disiplin siswa secara

berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan
menganalisis penerapan model reflective pedagogy dalam
Email: meningkatkan sikap kedisiplinan siswa kelas V SD Muhammadiyah
aldobltq409@gmail.com Ambarbinangun, Kabupaten Bantul. Latar belakang penelitian ini
adalah rendahnya sikap kedisiplinan siswa dalam pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan, terutama terkait kepatuhan
terhadap aturan kelas, tanggung jawab belajar, dan ketepatan

Yogyakarta, Indonesia

hermaone@upy.ac.id

IP{Z;“]:;IZ::Pedagogy waktu. Penelitian ini menggunakan metod.e Penelitian Tindakan
Reflektif, Sikap Kelas (PTK) dengan desain model Kemmis dan Taggart yang
Kedisipl;nan Siswa dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus meliputi tahapan

’ perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi yang
Sekolah Dasar

berlangsung secara spiral dan berkesinambungan. Subjek penelitian
berjumlah 22 siswa kelas V dan dilaksanakan pada bulan Oktober-
November 2025. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi
dengan instrumen lembar observasi serta angket sikap kedisiplinan
dengan instrumen kuesioner tertutup berbentuk skala Likert,
sedangkan analisis data dilakukan secara kualitatif dan persentase.
Hasil penelitian memperlihatkan adanya peningkatan sikap
kedisiplinan siswa, dengan nilai rata-rata meningkat dari 146,22
pada siklus I menjadi 152,45 pada siklus Il. Persentase ketuntasan
kedisiplinan juga meningkat dari 86,36% menjadi 100%. Temuan ini
menunjukkan bahwa model reflective pedagogy efektif dalam
meningkatkan sikap kedisiplinan siswa.

Abstract. This study aims to ilustrate and analyze the
implementation of the reflective pedagogy model in improving the
disciplinary attitudes of fifth-grade students at SD Muhammadiyah
Ambarbinangun, Bantul Regency. The study was motivated by
students’ low level of discipline in Civic Education learning,
particularly in terms of compliance with classroom rules, learning
responsibility, and punctuality. This research employed Classroom
Action Research (CAR) using the Kemmis and Taggart model,
conducted in two cycles. Each cycle consisted of planning, action,
observation, and reflection stages implemented in a spiral and
continuous manner. The subjects of this study were 22 fifth-grade
students, and the research was conducted from October to November
2025. Data were collected through observation and a discipline
attitude questionnaire, while data analysis was carried out using
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qualitative analysis and percentage techniques. The results showed an
improvement in students’ disciplinary attitudes, with the average
score increasing from 146.22 in Cycle I to 152.45 in Cycle II. The
percentage of students meeting the discipline criteria increased from
86.36% to 100%. These findings indicate that the reflective pedagogy
model is effective in improving students’ disciplinary attitudes.

This work is licensed under a Creative Commons Attribution
4.0 International License BY

Pendahuluan

Pendidikan merupakan kunci pembangunan di masa yang akan datang. Pendidikan
memberikan kesempatan untuk memaksimalkan potensi seseorang untuk menjadi
individu yang berbakat dan bermartabat. Manusia memiliki kemampuan untuk belajar
dan mengembangkan potensi diri, sehingga melalui pendidikan dapat tercipta sumber
daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing. Menurut Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, pendidikan didefinisikan sebagai upaya yang
dilakukan secara sengaja untuk mentransfer budaya dari satu generasi ke generasi
berikutnya. Proses ini memungkinkan generasi saat ini menjadi teladan yang mengacu
pada pembelajaran dan pengalaman generasi sebelumnya. Hingga saat ini, pendidikan
masih sulit diberikan definisi yang tunggal dan lengkap karena sifatnya yang kompleks,
terutama karena sasarannya adalah manusia yang memiliki berbagai dimensi
perkembangan (Ayatullah, 2020).

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, fungsi dan
tujuan pendidikan untuk mengembangkan potensi individu serta membentuk karakter
dan peradaban bangsa yang bermartabat, terutama mencerdaskan kehidupan bangsa.
Pendidikan diarahkan untuk membentuk manusia Indonesia secara utuh, yaitu individu
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki akhlak mulia,
penguasaan pengetahuan dan keterampilan, serta kesehatan jasmani dan rohani
(Mansgur, 2020). Selain itu, pendidikan juga bertujuan membentuk kepribadian yang
mantap dan mandiri, serta menumbuhkan rasa tanggung jawab sosial dan kesadaran
kebangsaan (Sujana, 2020).

Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) termasuk salah satu mata
pelajaran yang bersifat wajib (Asnita et al., 2025). PKn merupakan pendidikan demokrasi
yang dirancang untuk membekali warga negara agar mampu berpikir kritis serta bersikap
demokratis (Irawan, 2020). Hal ini dicapai melalui berbagai kegiatan yang menanamkan
kesadaran pada generasi muda mengenai pentingnya demokrasi sebagai landasan
kehidupan bermasyarakat yang paling menjamin hak-hak masyarakat (Magdalena, 2020).
Mengingat pentingnya pendidikan ini, maka Pendidikan Kewarganegaraan telah
diterapkan sejak usia dini pada setiap jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan
anak usia dini hingga perguruan tinggi, dengan tujuan membentuk generasi penerus
bangsa yang kompeten dan siap menjalankan kehidupan berbangsa dan bernegara
(Melinda & Lukitoaji, 2021).

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan mata pelajaran yang memuat
pengembangan karakter bagi anak-anak di Indonesia (Wangila et al, 2025). Mata
pelajaran ini berperan dalam membentuk kepribadian peserta didik karena mempelajari
bagaimana seseorang menjadi warga negara yang baik dan bertanggung jawab (Endriani
et al., 2022). Pendidikan karakter sendiri berfokus pada pengembangan nilai-nilai yang
pendidikan karakter berlandaskan pada pandangan hidup bangsa, nilai-nilai agama, serta
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kebudayaan, sesuai dengan yang tercantum dalam tujuan pendidikan nasional memiliki
peran strategis dalam menumbuhkan akhlak mulia dan kepribadian unggul, serta menjadi
dasar pembentukan karakter peserta didik yang turut membangun identitas bangsa,
sesuai dengan nilai-nilai luhur sebagai pedoman perilaku (Nurhasanah et al., 2022;
Kurniyawati et al., 2023).

Nilai-nilai karakter dapat diajarkan melalui berbagai pendekatan, salah satunya
adalah Paradigma Pedagogi Reflektif (PPR). PPR memungkinkan peserta didik untuk
memahami makna dan nilai esensial dari materi yang dipelajari secara mendalam. Dalam
penelitian ini, nilai PKn yang difokuskan adalah kedisiplinan. Disiplin didefinisikan
sebagai kondisi tertib di mana individu dalam suatu sistem mematuhi aturan yang
berlaku dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab (Mulyasa, 2020). Siswa kelas V SD
Muhammadiyah Ambarbinangun Kabupaten Bantul menghadapi kesulitan dalam
menerapkan sikap disiplin, yang tidak hanya berupa perilaku lahiriah, tetapi juga
mencakup tiga dimensi penting, yaitu pemahaman kognitif, penghayatan afektif, dan
penerapan konatif terhadap nilai kedisiplinan (Siahaan & yantu, 2022).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan seluruh siswa kelas V
pada tanggal 22 April 2025 dengan 22 siswa, sebanyak 10 siswa menjelaskan bahwa guru
menyampaikan materi fokus pembelajaran yang terbatas pada materi saja menyebabkan
siswa tidak sepenuhnya menangkap nilai-nilai penting dalam setiap topik PKn. Sebanyak
7 siswa menjelaskan bahwa guru terlalu cepat menjelaskan materi PKn, sedangkan 5
siswa menjelaskan bahwa guru sudah cukup baik menjelaskan materi. Masih banyak
siswa yang mengeluhkan penyampaian materi kurang bervariasi. Hal ini terjadi karena
siswa hanya menerima materi melalui kemampuan kognitif mereka. Padahal,
kemampuan kognitif semata belum cukup untuk memahami secara menyeluruh materi
yang diberikan.

Proses pembelajaran yang berlangsung secara satu arah pada mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) umumnya masih bersifat textbook oriented dan
didominasi oleh metode ceramah. Pola pembelajaran seperti ini membuat siswa
cenderung pasif, hanya menerima informasi tanpa adanya interaksi atau refleksi terhadap
materi yang dipelajari. Akibatnya, suasana kelas menjadi monoton dan membosankan,
sehingga minat serta partisipasi siswa dalam kegiatan belajar menurun. Kondisi ini
sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa mayoritas siswa
masih kurang memperhatikan mata pelajaran PKn; mereka tampak malas, jenuh, dan
tidak antusias selama proses belajar mengajar, sehingga suasana didalam kelas tidak
kondusif dan hasil belajar pun tidak optimal (Suttrisno & Prastiwi, 2023). Dengan
demikian, dibutuhkan inovasi model pembelajaran yang dapat mengubah pola
pembelajaran konvensional menjadi lebih aktif, reflektif, dan bermakna bagi siswa
(Kusumaningsih et al., 2024).

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti berupaya meningkatkan sikap
kedisiplinan siswa kelas V SD Muhammadiyah Ambarbinangun, Kabupaten Bantul,
melalui penerapan model pembelajaran Paradigma Pedagogi Reflektif (PPR). Model
pembelajaran ini dirancang untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam
menguasai ilmu pengetahuan dan keterampilan sesuai bidangnya (Suparno, 2021). Selain
itu, PPR juga membentuk kompetensi siswa dalam menilai baik dan buruk suatu
pembelajaran serta kemampuan mengambil keputusan yang tepat (Conscience), sekaligus
menumbuhkan kepekaan sosial untuk melakukan tindakan kebaikan terhadap orang lain
yang membutuhkan (Compassion).

162



Maulando, A., & Setiadi, W. H. Penerapan Model Paradigma Pedagogy Reflektif pada
Pembelajaran PKN untuk Meningkatkan Sikap Disiplin Siswa

PPR menekankan tiga tahap utama: pengalaman, refleksi, dan aksi, sebagai bagian
dari proses pembelajaran yang menyatukan ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Melalui refleksi dan praktik langsung, peserta didik diarahkan untuk menginternalisasi
nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Namun, praktik pembelajaran PKn di
sekolah saat ini masih banyak berfokus pada aspek kognitif semata, sehingga terdapat
kesenjangan antara pemahaman konsep dan pengamalan nilai, khususnya terkait
kedisiplinan. Rendahnya tingkat kedisiplinan menunjukkan bahwa pendekatan yang
bersifat teoritis belum cukup efektif dalam membentuk karakter siswa, meskipun PPR
telah banyak dikaji sebagai model pembelajaran reflektif yang potensial (Alfiyatin, 2023),
penelitian yang secara spesifik menguji penerapannya dalam meningkatkan sikap
kedisiplinan pada pembelajaran PKn masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
berupaya mengisi kesenjangan tersebut melalui implementasi model PPR pada
pembelajaran PKn.

Model Paradigma Pedagogi Reflektif (PPR) mengembangkan tiga dimensi utama,
yaitu competence, conscience, dan compassion, yang sejalan dengan penguatan aspek
kognitif, afektif, dan konatif peserta didik. Tahapan PPR meliputi konteks, pengalaman,
refleksi, aksi, dan evaluasi yang dirancang untuk membentuk pemikiran rasional, sikap
disiplin, inisiatif, serta integritas pribadi. Melalui proses tersebut, siswa diharapkan tidak
hanya memahami nilai kedisiplinan secara kognitif, tetapi juga mampu menghayati dan
mewujudkannya dalam tindakan nyata.

Namun demikian, implementasi pembelajaran PKn di sekolah masih didominasi oleh
pendekatan yang berorientasi pada pencapaian kognitif, sehingga internalisasi nilai
kedisiplinan belum berlangsung secara optimal. Sejumlah penelitian telah membahas PPR
sebagai model pembelajaran reflektif, tetapi belum banyak yang secara spesifik mengkaji
efektivitasnya dalam membentuk sikap kedisiplinan siswa pada mata pelajaran PKn.
Kondisi ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara kajian konseptual PPR dan
penerapannya dalam konteks penguatan karakter disiplin di kelas PKn. Novelty
penelitian ini terletak pada pengintegrasian tahapan PPR secara sistematis untuk
mengukur peningkatan sikap kedisiplinan siswa dalam pembelajaran PKn. Adapun tujuan
penelitian ini adalah menganalisis efektivitas penerapan model PPR dalam meningkatkan
sikap kedisiplinan siswa pada mata pelajaran PKn.

Metode

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan pada
periode Oktober-November 2025 di kelas V SD Muhammadiyah Ambarbinangun,
Kabupaten Bantul, dengan jumlah peserta sebanyak 22 siswa. Penelitian bertujuan untuk
meningkatkan sikap kedisiplinan belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) melalui penerapan model Paradigma Pedagogi Reflektif (PPR).
Desain penelitian mengacu pada model Kemmis dan McTaggart, yang mencakup empat
tahap utama, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (action), pengamatan
(observing), dan refleksi (reflecting). Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam dua siklus,
dengan masing-masing siklus terdiri atas empat pertemuan. Jumlah pertemuan pada tiap
siklus disesuaikan dengan waktu yang tersedia sesuai ketentuan dari pihak sekolah.

Indikator keberhasilan penelitian ditetapkan apabila >75% siswa mencapai kriteria
kedisiplinan belajar serta keaktifan siswa dalam pembelajaran mencapai 275%. Selain itu,
keberhasilan juga ditandai dengan adanya peningkatan hasil observasi dan angket
kedisiplinan belajar dari siklus I ke siklus II. Instrumen penelitian yang digunakan
meliputi: Lembar observasi aktivitas dan kedisiplinan siswa, Angket kedisiplinan belajar,
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dan Dokumentasi pembelajaran. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
angket, dan dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif
dan kualitatif untuk mengetahui peningkatan sikap kedisiplinan belajar siswa pada setiap
siklus. Prosedur Penelitian Setiap siklus dalam penelitian ini meliputi empat tahapan
kegiatan sebagai berikut:

Perencanaan (Planning). Pada tahap ini, peneliti bersama guru mitra menyusun
rencana tindakan yang akan dilakukan. Kegiatan perencanaan meliputi: Menyusun
perangkat pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik siswa dan tujuan
pembelajaran PKn. Menentukan strategi implementasi pada model Paradigma Pedagogi
Reflektif (PPR) untuk meningkatkan Kkedisiplinan siswa. Menyiapkan instrumen
penelitian, seperti lembar observasi, angket, dan format dokumentasi, untuk mengukur
aspek-aspek yang akan diteliti. Pelaksanaan Tindakan (Action). Setelah perencanaan
matang, peneliti melaksanakan tindakan pembelajaran PKn menggunakan model PPR.
Guru berperan sebagai pelaksana tindakan, sedangkan peneliti berperan sebagai
pengamat dan pendamping. Dalam proses ini, siswa diarahkan untuk merefleksikan
pengalaman belajar mereka guna menumbuhkan kesadaran dan sikap disiplin.

Pengamatan (Observing). Kegiatan observasi dilakukan secara sistematis oleh
peneliti bersama guru mitra menggunakan pedoman observasi yang telah disusun.
Observasi difokuskan pada keterlibatan siswa dalam pembelajaran, tingkat kedisiplinan,
dan keaktifan selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. Refleksi (Reflecting). Tahap
refleksi dilakukan pada akhir setiap siklus untuk mengevaluasi pelaksanaan tindakan,
mengidentifikasi keberhasilan dan kendala yang dihadapi, serta menyusun rencana
perbaikan untuk siklus berikutnya. Hasil refleksi menjadi dasar untuk memodifikasi atau
memperbaiki rencana tindakan agar hasil penelitian pada siklus berikutnya lebih optimal.

Hasil Dan Pembahasan

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan sikap kedisiplinan
belajar Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) melalui penerapan model Paradigma
Pedagogi Reflektif (PPR) pada siswa kelas V SD Muhammadiyah Ambarbinangun.
Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, yang masing-masing terdiri atas tahap
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Hasil penelitian disajikan
berdasarkan data observasi, angket kedisiplinan belajar, refleksi tindakan, serta
ketercapaian indikator keberhasilan.

Siklus I

Pelaksanaan penelitian pada siklus I diawali dengan tahap perencanaan yang
dilakukan oleh peneliti bersama guru kelas. Pada tahap ini disusun perangkat
pembelajaran PKn berbasis model Paradigma Pedagogi Reflektif (PPR), serta disiapkan
instrumen penelitian berupa lembar observasi aktivitas dan kedisiplinan belajar siswa,
angket kedisiplinan belajar, dan perangkat pendukung lainnya. Perencanaan tindakan
difokuskan pada upaya menumbuhkan sikap disiplin siswa dalam mengikuti
pembelajaran, mengerjakan tugas, serta mematuhi aturan selama proses pembelajaran
berlangsung. Tahap pelaksanaan tindakan pada siklus I dilakukan dengan menerapkan
model PPR dalam pembelajaran PKn. Dalam pelaksanaannya, siswa diarahkan untuk
terlibat aktif dalam proses pembelajaran, baik melalui diskusi, pengerjaan tugas, maupun
refleksi terhadap materi yang dipelajari. Model PPR memberikan ruang bagi siswa untuk
mengaitkan pengalaman belajar dengan nilai-nilai kedisiplinan yang diharapkan muncul
selama pembelajaran.

164



Maulando, A., & Setiadi, W. H. Penerapan Model Paradigma Pedagogy Reflektif pada
Pembelajaran PKN untuk Meningkatkan Sikap Disiplin Siswa

Berdasarkan hasil observasi, sikap kedisiplinan aktivitas belajar siswa pada siklus I
atau pertama menunjukkan adanya peningkatan awal, meskipun belum optimal. Rata-
rata keaktifan dan kedisiplinan belajar siswa mencapai 55,3%. Data observasi
menunjukkan bahwa sebagian siswa sudah mulai memperhatikan penjelasan guru,
mengikuti instruksi pembelajaran, serta berusaha menyelesaikan tugas yang diberikan.
Namun demikian, masih terdapat beberapa siswa yang kurang fokus, berbicara sendiri
dengan teman, serta belum sepenuhnya disiplin dalam mengerjakan tugas secara
mandiri. Selain observasi, data kedisiplinan belajar siswa juga diperoleh melalui angket
kedisiplinan belajar yang diberikan pada akhir siklus I. Hasil angket menunjukkan nilai
rata-rata sebesar 146,22 dengan kategori tinggi. Dari 22 siswa, sebanyak 19 siswa
(86,36%) telah mencapai kriteria kedisiplinan belajar sesuai dengan indikator
keberhasilan yang ditetapkan. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan model PPR mulai
memberikan dampak positif terhadap sikap kedisiplinan belajar siswa, meskipun masih
terdapat sebagian kecil siswa yang belum menunjukkan kedisiplinan belajar secara
konsisten. Tahap refleksi pada siklus I dilakukan oleh peneliti bersama guru berdasarkan
hasil observasi dan angket.

Hasil refleksi menunjukkan bahwa pelaksanaan tindakan pada siklus I masih
memiliki beberapa kelemahan, terutama dalam hal pengelolaan kelas dan penguatan
kedisiplinan belajar siswa. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan tindakan pada siklus II
agar peningkatan sikap kedisiplinan belajar siswa dapat tercapai secara lebih optimal.
Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus I, peningkatan sikap kedisiplinan belajar siswa
masih menunjukkan variasi antarindividu. Beberapa siswa telah mampu menyesuaikan
diri dengan aturan pembelajaran dan menunjukkan tanggung jawab dalam mengikuti
kegiatan belajar, namun sebagian lainnya masih memerlukan arahan dan penguatan dari
guru. Hal ini menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai kedisiplinan belajar pada
siklus I belum berjalan secara optimal dan masih berada pada tahap awal pembiasaan.

Selain itu, hasil refleksi menunjukkan bahwa siswa masih dalam tahap adaptasi
terhadap penerapan model Paradigma Pedagogi Reflektif (PPR). Siswa belum
sepenuhnya terbiasa melakukan refleksi terhadap proses belajar yang telah dilalui,
sehingga pemahaman mereka tentang pentingnya kedisiplinan belajar masih perlu
ditingkatkan. Kondisi ini menjadi dasar bagi peneliti dan guru untuk melakukan
penyempurnaan pada siklus II dengan memberikan pendampingan yang lebih intensif
serta penguatan terhadap makna kedisiplinan dalam proses pembelajaran.

Siklus I1

Pelaksanaan penelitian pada siklus II merupakan tindak lanjut dari hasil refleksi
siklus I. Pada tahap perencanaan, peneliti dan guru melakukan perbaikan terhadap
strategi pembelajaran dengan memperkuat penerapan model Paradigma Pedagogi
Reflektif (PPR), meningkatkan pengawasan terhadap aktivitas siswa, serta memberikan
penguatan dan motivasi belajar secara lebih konsisten. Instrumen penelitian yang
digunakan pada siklus II tetap sama dengan siklus I agar data yang diperoleh dapat
dibandingkan secara objektif.

Pelaksanaan tindakan pada siklus II menunjukkan perubahan yang lebih positif
dibandingkan dengan siklus 1. Siswa terlihat lebih siap mengikuti pembelajaran,
memahami aturan pembelajaran, serta menunjukkan sikap yang lebih disiplin dalam
mengerjakan tugas dan soal yang diberikan. Model PPR mendorong siswa untuk lebih
aktif terlibat dalam pembelajaran, baik secara individu maupun kelompok, sehingga
suasana pembelajaran menjadi lebih kondusif.
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Hasil observasi pada siklus II menunjukkan peningkatan yang signifikan terhadap
sikap kedisiplinan belajar siswa. Rata-rata keaktifan dan kedisiplinan belajar siswa
meningkat menjadi 81,5%. Data observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
sudah mampu mengikuti pembelajaran dengan tertib, memperhatikan penjelasan guru,
serta menyelesaikan tugas tepat waktu. Siswa juga menunjukkan keberanian untuk
melontarkan pertanyaan dan gagasan ketika mengalami kesulitan dalam pembelajaran.
Hasil angket kedisiplinan belajar pada akhir siklus II menunjukkan nilai rata-rata sebesar
152,45 dengan kategori sangat tinggi. Seluruh siswa (22 siswa atau 100%) telah
mencapai kriteria kedisiplinan belajar sesuai indikator keberhasilan.

Peningkatan ini menunjukkan bahwa penerapan model Paradigma Pedagogi Reflektif
(PPR) secara konsisten mampu membentuk sikap disiplin belajar siswa secara
menyeluruh. Tahap refleksi pada siklus II menunjukkan bahwa tindakan yang dilakukan
telah berjalan sesuai dengan perencanaan dan memberikan hasil yang optimal. Meskipun
masih terdapat hambatan kecil, seperti beberapa siswa yang sesekali kurang fokus, secara
umum sikap kedisiplinan belajar siswa telah mengalami peningkatan yang signifikan.
Oleh karena itu, penelitian tindakan kelas ini dihentikan pada siklus II karena seluruh
indikator keberhasilan telah tercapai.

Selain menunjukkan peningkatan secara kuantitatif, hasil penelitian ini juga
memperlihatkan perubahan kualitas sikap kedisiplinan belajar siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Pada siklus I, sebagian siswa masih menunjukkan perilaku
belajar yang kurang konsisten, seperti kurang memperhatikan penjelasan guru, berbicara
dengan teman saat pembelajaran, serta menunda penyelesaian tugas. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa kedisiplinan belajar siswa belum sepenuhnya terbentuk sebagai
kebiasaan, melainkan masih bergantung pada kontrol eksternal dari guru.

Perbaikan tindakan yang dilakukan pada siklus II memberikan dampak yang lebih
nyata terhadap perubahan perilaku belajar siswa. Siswa tidak hanya menunjukkan
peningkatan kepatuhan terhadap aturan pembelajaran, tetapi juga mulai menampilkan
sikap tanggung jawab terhadap proses belajar yang dijalani. Hal ini terlihat dari kesiapan
siswa dalam mengikuti pembelajaran, keterlibatan aktif selama kegiatan berlangsung,
serta kesungguhan dalam menyelesaikan tugas tanpa harus selalu diingatkan oleh guru.
Perubahan ini mengindikasikan bahwa kedisiplinan belajar siswa mulai berkembang
menjadi kesadaran internal.

Penerapan model Paradigma Pedagogi Reflektif (PPR) berperan penting dalam
membentuk sikap kedisiplinan belajar siswa. Melalui tahapan refleksi yang dilakukan
dalam pembelajaran, siswa diajak untuk memahami makna dari setiap kegiatan belajar
yang mereka lakukan. Proses refleksi ini menyokong siswa menyadari bahwa
kedisiplinan bukan semata-mata tantangan dari guru, tetapi merupakan kebutuhan
pribadi untuk mencapai keberhasilan belajar. Dengan demikian, pembelajaran menjadi
lebih bermakna dan berorientasi pada pembentukan karakter.

Hasil angket kedisiplinan belajar yang menunjukkan peningkatan dari siklus I ke
siklus II juga menguatkan temuan observasi. Peningkatan skor angket tidak hanya
mencerminkan perubahan sikap secara umum, tetapi juga menunjukkan adanya
keseragaman tingkat kedisiplinan belajar di antara siswa. Pada siklus II, seluruh siswa
mampu mencapai kategori kedisiplinan belajar sangat tinggi, yang menunjukkan bahwa
tindakan yang diberikan telah memberikan dampak yang merata dan tidak hanya
dirasakan oleh sebagian siswa saja. Selain itu, hasil refleksi guru menunjukkan bahwa
suasana pembelajaran pada siklus Il menjadi lebih kondusif dan terarah.
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Siswa tampak lebih mudah dikondisikan, pembelajaran berlangsung dengan alur
yang lebih tertib, serta interaksi antara guru dan siswa berjalan lebih efektif. Kondisi ini
memberikan pengaruh positif terhadap kelancaran penyampaian materi PKn dan
pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Secara keseluruhan, hasil
penelitian menunjukkan bahwa peningkatan sikap kedisiplinan belajar siswa tidak terjadi
secara instan, tetapi melalui proses bertahap yang melibatkan perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi yang berkelanjutan. Penerapan model Paradigma Pedagogi
Reflektif (PPR) mampu menjadi sarana yang efektif untuk menumbuhkan kedisiplinan
belajar siswa secara berkesinambungan, baik dari aspek sikap, perilaku, maupun
tanggung jawab belajar.

Temuan ini menegaskan bahwa pembelajaran PKn memiliki peran strategis dalam
pembentukan karakter siswa, khususnya sikap disiplin. Melalui pembelajaran yang
dirancang secara reflektif dan bermakna, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan
kewarganegaraan, tetapi juga mengembangkan sikap positif yang mendukung
keberhasilan belajar dan kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, hasil penelitian ini
dapat menjadi rujukan bagi guru dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang
berorientasi pada peningkatan sikap dan karakter siswa di sekolah dasar.

Uraikan secara rinci hasil atau data penelitian, analisis data penelitian, jawaban dari
pertanyaaan penelitian, dan analisis terhadap temuan selama penelitian. Hasil penelitian
sebaiknya disertai argumentasi logis dan dibahasa secara terintegrasi dengan
mengaitkan hasil penelitian relevan. Penulisan hasil dan pembahasan perlu dilengkapi
foto, tabel, grafik, bagan, gambar dsb. Pembahasan berurut sesuai dengan urutan dalam
tujuan, dan sudah dijelaskan terlebih dahulu.

Peningkatan Kedisiplinan Belajar dan Keaktifan Siswa

Tabel 1. Peningkatan Kedisiplinan Belajar dan Keaktifan Siswa
Indikator Keberhasilan

No Pelaksanaan Siklus

Kedisiplinan Belajar Keaktifan siswa
1  PraSiklus 40,90% 43,18%
2 Siklus1 86,36% 81,82%
3 Siklus Il 100% 95,45%

Berdasarkan tabel 1. hasil kedisiplinan belajar per siklus berdasarkan kriteria
indikator keberhasilan, dapat disimpulkan bahwa indikator keberhasilan penelitian telah
tercapai secara optimal. Peningkatan sikap kedisiplinan belajar siswa terlihat dari
meningkatnya keaktifan siswa dalam pembelajaran, kepatuhan terhadap aturan
pembelajaran, serta tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas dan soal yang diberikan.

Siklus I, sebagian besar siswa telah menunjukkan sikap kedisiplinan belajar dengan
kategori tinggi, namun belum sepenuhnya konsisten. Setelah dilakukan perbaikan
tindakan pada siklus II, seluruh siswa mampu mencapai kriteria kedisiplinan belajar
sesuai indikator keberhasilan. Hal ini menunjukkan bahwa pengimplementasian model
Paradigma Pedagogi Reflektif (PPR) efektif dalam meningkatkan sikap kedisiplinan
belajar Pendidikan Kewarganegaraan siswa kelas V SD Muhammadiyah Ambarbinangun.
Dengan tercapainya persentase ketuntasan kedisiplinan belajar sebesar 100% pada
siklus II, maka tujuan penelitian telah tercapai dan tindakan yang dilakukan dinyatakan
berhasil.

Pencapaian indikator keberhasilan pada penelitian ini juga menunjukkan bahwa
proses pembelajaran yang dilakukan mampu membangun kedisiplinan belajar siswa
secara menyeluruh, baik dari aspek sikap, perilaku, maupun tanggung jawab belajar.
Siswa tidak hanya mematuhi aturan pembelajaran karena adanya pengawasan guru,
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tetapi mulai menunjukkan inisiatif untuk belajar secara tertib dan teratur. Hal ini
tercermin dari konsistensi siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, kesiapan
dalam menerima materi, serta kesungguhan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan.
Kondisi tersebut memperkuat bahwa kedisiplinan belajar telah berkembang sebagai
bagian dari karakter belajar siswa.

Selain itu, ketercapaian indikator keberhasilan juga mengindikasikan bahwa
penerapan model Paradigma Pedagogi Reflektif (PPR) mampu menciptakan
pembelajaran yang berorientasi pada pembentukan karakter secara berkelanjutan.
Melalui proses refleksi yang dilakukan secara sistematis, siswa didorong untuk
mengevaluasi sikap dan perilaku belajarnya sendiri. Proses ini membantu siswa
memahami pentingnya kedisiplinan sebagai faktor penunjang keberhasilan belajar,
khususnya dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Dengan tercapainya
seluruh indikator keberhasilan pada siklus II, penelitian ini membuktikan bahwa
tindakan yang dilakukan efektif dan relevan untuk diterapkan dalam upaya
meningkatkan sikap kedisiplinan belajar siswa di sekolah dasar. Temuan penelitian ini
diperkuat oleh beberapa hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan efektivitas
model Paradigma Pedagogi Reflektif (PPR) dan strategi reflektif lainnya dalam
meningkatkan kedisiplinan serta karakter belajar siswa.

Penelitian yang berjudul Penerapan Paradigma Pedagogi Reflektif untuk
Meningkatkan Kedisiplinan dan Tanggung Jawab Belajar Siswa Sekolah Dasar
menunjukkan bahwa penerapan model PPR meningkatkan kesadaran siswa dalam
mengatur waktu belajar dan menaati tata tertib kelas (Lestari & Mahrus, 2025). Hasil
penelitian ini mendukung temuan bahwa PPR efektif membangun kedisiplinan melalui
proses refleksi diri siswa. Jurnal Pendidikan Karakter menyatakan bahwa pembelajaran
berbasis refleksi mampu menginternalisasikan nilai-nilai kedisiplinan dan tanggung
jawab belajar melalui pengalaman langsung dan kesadaran personal (Rahma et al., 2024).
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan peningkatan sikap disiplin
siswa setelah penerapan PPR dalam penelitian Implementasi Paradigma Pedagogi
Reflektif dalam Pembelajaran PKn untuk Membentuk Karakter Siswa Sekolah Dasar
menegaskan bahwa pendekatan PPR menumbuhkan rasa tanggung jawab, kedisiplinan,
serta empati sosial siswa (Hanik et al., 2021).

Temuan penelitian ini menegaskan dan memperkuat hasil-hasil penelitian
sebelumnya bahwa model Paradigma Pedagogi Reflektif (PPR) merupakan pendekatan
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kedisiplinan belajar sekaligus
membentuk karakter siswa secara menyeluruh. Melalui penerapan PPR, peserta didik
tidak hanya memperoleh pengetahuan (learning to know), tetapi juga dibimbing untuk
menjadi individu yang disiplin dan bertanggung jawab (learning to be). Oleh karena itu,
hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan praktis bagi guru sekolah dasar dalam
merancang pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) yang tidak semata
berfokus pada penguasaan materi, tetapi juga menekankan pembentukan karakter dan
kedisiplinan belajar melalui proses refleksi diri yang sistematis dan berkelanjutan.

Kesimpulan

Hasil penelitian tindakan kelas ini menunjukkan bahwa implementasi model
Paradigma Pedagogi Reflektif (PPR) terbukti efektif dalam meningkatkan sikap
kedisiplinan belajar siswa kelas V SD Muhammadiyah Ambarbinangun pada mata
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Temuan penelitian mengindikasikan
adanya peningkatan signifikan dari pra-siklus hingga siklus I, baik dalam hal keaktifan
maupun kedisiplinan belajar. Pada siklus II, seluruh siswa (100%) berada pada kategori
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kedisiplinan sangat tinggi, yang menandakan bahwa nilai kedisiplinan tidak hanya
dipahami secara kognitif, tetapi juga telah terinternalisasi dan diwujudkan dalam
perilaku nyata. Secara praktis, temuan ini menegaskan bahwa PPR, yang
mengintegrasikan pengalaman, refleksi, dan aksi, dapat dijadikan strategi pembelajaran
yang efektif untuk membentuk karakter disiplin siswa. Guru dapat memanfaatkan
tahapan reflektif untuk menumbuhkan kesadaran internal peserta didik mengenai
pentingnya kedisiplinan sekaligus mendorong partisipasi aktif dan tanggung jawab dalam
proses belajar.

Penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain hanya dilaksanakan pada satu kelas
di satu sekolah dasar, sehingga generalisasi hasil masih terbatas. Selain itu, pengukuran
kedisiplinan dilakukan hanya melalui observasi dan angket, tanpa pemantauan jangka
panjang untuk menilai konsistensi perilaku siswa di luar kelas. Mengingat kondisi ini,
studi lanjutan dianjurkan untuk memasukkan partisipasi sampel yang lebih luas atau
beberapa sekolah, serta memadukan instrumen observasi dengan metode kualitatif
seperti wawancara atau jurnal refleksi siswa. Selain itu, studi lanjutan dapat
mengeksplorasi penerapan PPR pada aspek karakter lainnya, seperti tanggung jawab
sosial, integritas, dan kerja sama, untuk menilai efektivitasnya dalam pembentukan
karakter siswa secara menyeluruh.
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